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Unika Gelar Kompetisi Nasional SCF

SEMARANG (KR) - Universitas Katolik (Unika) Soegi-

ja Pranata Semarang menggelar Soegijapranata Choral

Festival (SCF) yang diikuti 32 tim dari berbagai daerah di

antaranya NTT, Bengkulu, Pasuruan, Purwokerto, Sura-

baya, Tangerang, Bandung, Malang dan Semarang. Vio-

na, ketua pengarah Soegijapranata Choral Festival

(SCF) 2022 kepada pers Rabu (14/9) menyatakan festi-

val  bertujuan mengenalkan paduan suara di tingkat Na-

sional dan Internasional, juga mengenalkan nama Unika

Soegijapranata dan Indonesia. Unika ingin mengenalkan

paduan suara kepada masyarakat baik tingkat Nasional

maupun Internasional. 

Kompetisi ini menemukan 6 pemenang dari berbagai

kategori yaitu  Angelus Voice (Children's Category ), Do-

menico Savio Choir (Teenager Category), Don Bosko

Choir (Mixed Youth Choir), Chandelier Choir (Mixed

Choir), Administratio Choir (Folklore) dan Paduan Suara

(Universitas Airlangga Equal Voices). (Sgi)

Tolak Kenaikan Harga BBM FPKS Lakukan Interupsi
SEMARANG (KR) - Sikap tegas Partai Keadilan Se-

jahtera (PKS) menolak kebijakan pemerintah menaik-

kan harga BBM tidak hanya dilakukan melalui pernyata-

an sikap. Di Jateng, FPKS DPRD Jateng menginstrupsi

jalannya sidang paripurna untuk menyampaikan peno-

lakan harga BBM. Intrupsi FPKS DPRD Jateng dilaku-

kan saat sidang paripurna Selasa (13/9). Intrupsi dilaku-

kan oleh Ketua FPKS Agung Budi Margono. Agung me-

ngatakan instrupsi saat sidang paripurna merupakan

bentuk penyaluran aspirasi dari masyarakat serta res-

pons terhadap perkembangan bahwa masyarakat yang

menolak kenaikan harga BBM.

FPKS berharap aspirasi masyarakat tersebut bisa di-

sampaikan kepada pemerintah pusat selaku pemangku

kebijakan. ÕÕIni juga merupakan tanggung jawab konstitu-

si seluruh Anggota Fraksi PKS DPRD Jawa Tengah un-

tuk menyampaikan aspirasi masyarakat agar didengar

oleh pemerintah," tegas Agung. PKS tegas menolak ke-

bijakan kenaikan harga BBM karena kebijakan tersebut

sangat menyulitkan masyarakat, khususnya rakyat kecil

yang berpenghasilan rendah. "Izinkan kami untuk me-

nyampaikan sikap kami secara simbolis (angkat kertas )

bahwa PKS menolak kenaikan harga BBM," pungkas

Agung Budi Margono. Penolakan kebijakan pemerintah

yang telah menaikan harga BBM melalui intrupsi saat

sidang paripurna, juga dilakukan oleh seluruh anggota

Fraksi PKS DPRD Jateng, termasuk Wakil Ketua DPRD

Jateng H Quatly Abdulkadir Alkatiri. (Bdi)

KLATEN (KR) - Massa

dari berbagai komunitas or-

ganisasi massa (ormas) Is-

lam yang tergabung dalam

Aliansi Laskar Islam Klaten

menggelar demo di sim-

pang tiga Tugu Adipura Kla-

ten, Selasa (13/9). Mereka

menuntut agar pemerintah

menurunkan harga BBM,

karena kenaikan harga saat

ini dinilai membebani rak-

yat.

Para demonstran berger-

ak dari Monumen Juang 45

dengan menggunakan mo-

bil dan sepedamotor, sambil

berorasi di sepanjang jalan.

Mereka juga membawa atri-

but berupa spanduk berisi

penolakan kenaikan harga

BBM. 

Selain itu, mereka juga

bernyanyi dengan lirik yang

telah mereka ganti berisikan

sindiran terhadap kebijakan

pemerintah.

Nanang Nuryanto, salah

satu koordinator aksi men-

gemukakan, yang turun da-

lam aksi tersebut adalah

Aliansi Laskar Islam Klaten,

didukung seluruh anggota

elemen yang ada. 

Terdiri Umar Bin Khotob,

PMJ, Barisan Muda Klaten,

Majelias Mujahidin, Santri

Nekad Klaten, dan FUI. 

"Pemerintah, dalam hal

ini Pesiden Jokowi menin-

jau kembali untuk menurun-

kan harga BBM. Saat ma-

syarakat baru lolos dari pan-

demi Covid-19 kok sudah

dihadang kenaikan harga

BBM. Kenaikan harga BBM

akan membawa dampak

besar, karena akan diikuti

kenaikan harga-harga yang

lain,ÕÕ kata Nanang Nuryan-

to.

Massa menolak kenaikan

harga BBM, dan mendesak

pemerintah untuk mengem-

balikan harga BBM seperti

semula. Mereka mengaku

akan terus melakukan aksi

lanjutan yang lebih besa,

hingga kenaikan harga

BBM tersebut dibatalkan. 

Waka Polres Klaten,

Kompol Sumiarta menge-

mukakan, pengamanan ak-

si dengan melibatkan seki-

tar 255 orang. Terdiri per-

sonil TNI sebanyak 50

orang, Polri 150 orang, Dis-

hub 25 orang, Satpol 30

orang.

Menurut Waka Polres, un-

tuk kelancaran arus lalu lin-

tas, kendaraan besar yang

akan masuk kota dialihkan

melalui jalan bypass. Baik

yang dari arah Tegalyoso

maupun dari simpang tiga

Al Aqsha. 

"Alhamdulillah sudah kita

galang dari saudara-sau-

dara kita yang menyam-

paikan aspirasi mereka be-

raksi dengan damai, tetap

kita kawal dan kita ama-

nkan,ÕÕ kata Waka Polres. 

(Sit)

"Secara pribadi maupun seba-

gai Danrem 073 MKT saya ters-

inggung dan marah atas pernya-

taan anggota  DPR RI yang tidak

pantas untuk dikatakan terhadap

TNI. Kami sangat marah dan ter-

singgung," tandas Kolonel Purno-

mosidi kepada para wartawan,

Selasa (13/9) di Korem 073 MKT

Salatiga. 

Danrem 073 MKT Salatiga juga

menyatakan agar Dandim di ja-

jaran 073 MKT yang berada di

dua eks Karesidenan Semarang

menyatakan sikap bersama mem-

bela TNI dan akan lebih bagus la-

gi dukungan dari masyarakat,

tokoh agama dan media massa

mengecam pernyataan anggota

DPR RI yang menuding TNI de-

ngan pernyataan seenaknya dan

menyinggung institusi TNI. 

’’Pernyataan ES anggota DPR

RI tidak pantas sebagai wakil rak-

yat. Kalau TNI tidak solid dan di-

katakan gerombolan, tentu ne-

gara ini sudah hancur. TNI Tetap

solid dan loyal kepada NKRI,’’

tandas Kolonel Purnomosidi.

Pernyataan keras juga dilon-

tarkan, Komandan Kodim  (Dan-

dim) 0714 Salatiga Letkol Ade P

Siregar. 

Menurutnya, apa yang dilon-

tarkan Effendi Simbolon (ES) di

Forum intelektual DPR RI sangat

tidak patut dan bukan contoh

yang baik. 

’’Saya sebagai seorang prajurit

yang digembleng untuk membela

NKRI, atasan, kesatuan dan har-

ga diri merasa panas dengan uca-

pan tersebut. Kami harus bisa

mengendalikan diri,’’ tandas Dan-

dim 0714 Salatiga.  

Letkol Ade P Siregar mengung-

kapkan dirinya tidak akan meng-

ambil langkah melampaui pim-

pinan TNI. Peristiwa ini sangat

menyinggung TNI dan tidak teri-

ma dengan sikap oknum anggota

DPR RI yang telah merendahkan

pimpinan tertinggi TNI di forum

Komisi I DPR RI. (Sus)

Pernyataan Effendy Simbolon Tidak Pantas

TOLAK KENAIKAN HARGA BBM

Massa Demo di Tugu Adipura Klaten

KR-Sri Warsiti

Massa berorasi di seputar Tugu Adipura.

SALATIGA (KR) - Komandan Korem 073 Makuta-

rama (MKT) Salatiga, Kolonel Inf Purnomosidi menya-

takan dirinya marah dan tersinggung atas pernyataan

salah satu anggota DPR RI, Effendy Simbolon yang

mengatakan TNI adalah gerombolan. 

KOMISI C DPRD Jateng

kembali membahas Ran-

cangan Peraturan Daerah

(Raperda) tentang Penge-

lolaan Keuangan Daerah

(PKD) di ruang rapat ko-

misi, Selasa (13/9). 

Dalam rapat, Komisi C

menyoroti local wisdom

atau muatan lokal yang ter-

cantum dalam draft Ra-

perda. Demikian dikatakan

Ketua Komisi C DPRD Ja-

teng Bambang Haryanto

saat rapat dengar pemdap-

at dengan organisasi pe-

rangkat daerah (OPD) terkait.

Komisi C menilai muatan lokal masih

diperlukan dalam Raperda. Dengan di-

cantumkannya muatan lokal, diyakini bisa

meningkatkan pendapatan sekaligus

kualitas pengelolaan keuangan daerah. 

Salah satu muatan lokal yang perlu

dikaji adalah tata kelola keuangan sekolah

di SMA maupun SMK. OPD yang hadir

dalam rapat dengar pendapat dengan

Komisi C DPRD Jateng

diantaranya Bapenda, BP-

KAD, dan Biro Hukum

Setda Provinsi Jateng. 

Masing-masing OPD

tersebut memberikan pa-

paran be-rupa saran dan

masukan kepada Komisi C

sebagai informasi dalam

penyusunan draft Raperda.

Anggota Komisi C DPRD

Jateng Zainudin mengata-

kan, Raperda yang sedang

di bahas di Komisi C terse-

but merupakan mandat dari

regulasi di atasnya. 

Untuk itu, perlu adanya muatan lokal

dalam draft Raperda. Hanya saja, apakah

muatan lokal itu bisa seiring dengan

Peraturan Pemerintah (PP), hal itu yang

perlu dikaji kembali. (*)

(Disampaikan oleh Ketua Komisi C

DPRD Jateng Bambang Haryanto kepa-

da wartawan KR Biro Semarang,

Budiono Isman-Anf)

Komisi C Soroti Muatan Lokal Raperda PKD

KR-Budiono

Bambang Haryanto

KR-Budiono

Anggota FPKS DPRD Jateng menyatakan penolak-

an terhadap kenaikan harga BBM dalam sidang pari-

purna.

SEMARANG (KR)- Da-

lam Rapat Koordinasi Na-

sional Pemberdayaan Pe-

rempuan dan Perlindung-

an Anak Tahun 2022 (Ra-

kornas PPPA), dua perwa-

kilan dari dinas provinsi

dan dinas kabupaten/kota,

yaitu Provinsi Jateng dan

Kota Balikpapan, ditunjuk

untuk memaparkan prak-

tik baik penyelenggaraan

perlindungan perempuan

dan anak yang telah di-

lakukan di daerahnya.

Kepala Dinas Pemberda-

yaan Perempuan, Perlin-

dungan Anak, Pengenda-

lian Penduduk dan Keluar-

ga Berencana (DP3AP2-

KB) Provinsi Jawa Tengah,

Retno Sudewi, menyam-

paikan fokus DP3AP2KB

Provinsi Jateng berakar

dari 5 (lima) arahan Presi-

den Republik Indonesia

yang ketiga, yaitu penu-

runan kekerasan terhadap

perempuan dan anak. Ber-

dasarkan data Simfoni

PPA Tahun 2022, Provinsi

Jawa Tengah menduduki

posisi keempat tertinggi

dengan korban kekerasan

terhadap perempuan dan

anak di Indonesia. Simfoni

PPA pun mencatat, jenis

kekerasan yang paling

banyak dialami di Provinsi

Jateng adalah kekerasan

fisik dengan persentase

38,6% terhadap perem-

puan dewasa dan kekeras-

an seksual terhadap anak

dengan persentase 52,9%.

’’Hal tersebut merupakan

potret yang cukup buruk

bagi Provinsi Jateng. Kare-

na itulah dalam dua tahun

ke belakang ini, kami me-

nyusun Peraturan Daerah

(Perda) Nomor 2 Tahun 20-

21 tentang Penyelenggara-

an Perlindungan Perempu-

an dan Perda Nomor 4 Ta-

hun 2022 tentang Penye-

lenggaraan Perlindungan

Anak. Lalu kami juga me-

nyusun beberapa Peratur-

an Gubernur (Pergub) un-

tuk mendukung Perda yang

sudah ada di dua tahun ini,’’

ujar Retno.

Dalam hal upaya pence-

gahan, berbagai macam

program yang sudah di-

lakukan oleh Provinsi Ja-

teng pun turut disampai-

kan Retno, diantaranya

melalui (1) Pusat Pembe-

lajaran Keluarga (PUSPA-

GA) dengan mengadakan

Ngobrol Topik Perempuan

dan Anak (Ngopi Penak)

serta instagram live, (2)

Gerakan Jogo Konco yang

merupakan perwujudan

implementasi konsep per-

an anak sebagai pelopor

dan pelapor (2P) dalam

upaya saling melindungi

dan mendorong pemenuh-

an hak anak, dan perlin-

dungan anak dari segala

bentuk kekerasan, perla-

kuan salah dan eksploitasi,

(3) Gerakan Jo Kawin Bo-

cah yang merupakan im-

plementasi dari Strategi

Nasional Pencegahan Per-

kawinan Anak dengan pen-

guatan regulasi/kebijakan

perlindungan anak, peli-

batan pentahelix, penda-

taan melalui Aplikasi Pe-

metaan Kelompok Rentan

Perempuan dan Anak serta

Pasangan Usia Subur

(APEM KETAN), pelatihan

keterampilan hidup bagi

remaja, layanan care cen-

ter Jo Kawin Bocah, serta

gelar ekspo Jo Kawin

Bocah, (4) Implementasi

Desa Ramah Perempuan

dan Peduli Anak (DRPPA)

dan program desa yang

memenuhi prasarana da-

sar dan menyejahterakan

masyarakat (Destara), dan

(5) Flexi Time bagi Apara-

tur Sipil Negara (ASN)

khususnya perempuan,

agar orang tua dapat me-

miliki waktu lebih dalam

memberikan perhatian ke-

pada anak.

"Dalam hal penanganan,

di Jawa Tengah sebelum-

nya sudah terbentuk la-

yanan Unit Pelaksana Tek-

nis Daerah Perlindungan

Perempuan dan Anak

(UPTD PPA), namun pada

2018 hilang dan kini se-

dang kami proses pemben-

tukannya kembali dan su-

dah sampai di Kemente-

rian Dalam Negeri sehing-

ga tahun ini diharapkan

sudah terbentuk. Selain

itu, kami juga memiliki

sumber daya manusia

(SDM) kompeten yang

akan membantu di UPTD

PPA nantinya,’’ jelas Retno.

Kepala Dinas Pemberda-

yaan Perempuan, Perlin-

dungan Anak, dan Keluar-

ga Berencana (DP3AKB)

Kota Balikpapan, Alwiati

mengemukakan layanan

UPTD PPA Kota Balikpa-

pan sudah dimanfaatkan

secara luar biasa oleh ma-

syarakat. Terdapat 6

(enam) layanan yang dimi-

liki, yakni pengaduan ma-

syarakat, penjangkauan

klien, pengelolaan kasus,

penampungan sementara

di rumah perlindungan,

mediasi, serta pendam-

pingan klien.

’’Selain 6 (enam) layanan

tersebut, kami juga sudah

mulai menjangkau pela-

yanan berbasis online me-

lalui aplikasi Layanan Pe-

ngaduan dan Pelaporan

Perempuan dan Anak yang

Mendapat Kekerasan di

Balikpapan (Lapor Pak!

Balikpapan) yang sudah

dapat diunduh melalui ap-

likasi playstore. Melalui

aplikasi tersebut, masyara-

kat memiliki akses secara

langsung untuk melapor

hingga curhat mengenai

kasus-kasus kekerasan pe-

rempuan dan anak yang

dilihat atau dialami,’’ kata

Alwiati. (Ati)

Jateng dan Balikpapan Tampil di Rakornas PPPA

RUWAT NUSANTARA DI TAMAN LUMBINI BOROBUDUR

Juga Diikuti Masyarakat Adat Beberapa Daerah
AREA Taman Lumbini

di kawasan Taman Wisata
Candi Borobudur (TWCB)
menjadi lokasi kegiatan
Ruwat Bumi atau Ruwat
Nusantara, yang juga di-
hadiri delegasi peserta
G20 sektor budaya, Selasa
(13/9) malam. 

Direktur Kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Ma-
ha Esa dan Masyarakat
Adat Kemendikbud Sjam-
sul Hadi kepada warta-
wan usai rangkaian acara
mengatakan kegiatan ini
merupakan kegiatan pun-
cak dari Ruwat
Nusantara yang diseleng-
garakan oleh masing-ma-
sing masyarakat adat, se-
jak wilayah barat, tengah
dan timur.

Seluruh masyarakat
adat diundang, melalui

pemangku adatnya, dan
juga pelaku ritual yang
telah diselenggarakan se-
jak Bulan Januari hingga
Bulan Agustus akhir. 

Di forum ini dilakukan
doa untuk kembalinya bu-
mi menjadi aman, dijauh-
kan dari penyakit dan ma-
rabahaya. 

Sehingga nantinya keti-
ka mereka kembali ke
daerah masing-masing di-
harapkan tetap melanjut-
kan pelestarian budaya
spiritualnya. Doanya dari
berbagai suku di Nusan-
tara dari Sabang hingga
Merauke. 

Melalui pertemuan ting-
kat Menteri Kebudayaan
kelompok G20 memba-
ngun komitmen bersama
di era New Normal se-
hingga nantinya negara-

negara dunia ikut serta,
melalui jalan kebudayaan,
untuk mengembalikan da-
ri air, udara dan api men-
jadi satu kesatuan kos-
mik. Melalui jalan kebu-
dayaan di negara-negara
peserta G20 ini untuk ke-
damaian dunia.

Dirjen Kebudayaan Ke-
mendikbud Ristek Hilmar
Farid secara terpisah ke-
pada wartawan mengata-
kan dikombinasi antara
Program Indonesia Bertu-
tur 2022 dengan pertemu-
an Menteri bidang Kebu-
dayaan G20. 

Selasa malam itu juga
dihadiri banyak pihak
dari banyak daerah, yang
semuanya mengucapkan
syukur. "Dan juga berdoa
agar bumi kita tetap les-
tari," kata Dirjen Kebuda-
yaan.

Dikatakan, ada 2 hal
yang ditekankan dalam
pertemuan Menteri bi-
dang Kebudayaan, di an-
taranya cara mengguna-
kan sumber daya kebu-
dayaan untuk pelestarian
lingkungan dan bumi. 

Ini diharapkan menjadi
kedekatan dalam pemba-
ngunan yang lebih mem-
perhatikan kearifan-ke-
arifan lokal dan sangat
mengutamakan keberlan-
jutan. 

Juga diangkat menge-
nai dana global untuk seni

dan pekerja budaya, kare-
na selama masa pandemi
Covid-19 banyak yang ke-
sulitan dalam kehidupan-
nya, diantaranya karena
tidak bisa berkarya, tidak
bisa pentas, tidak bisa
tampil. 

Sementara itu pada Se-
lasa sore lalu Kemendik-
bud Ristek memberikan
apresiasi kepada para to-
koh dan tenaga pemugar
Candi Borobudur atas
sumbangsihnya dengan
wujud prasasti yang men-
cantumkan nama-nama
tokoh dan pemugar Candi
Bo-robudur. Prasasti di-
tandatangani Mendikbud
Ristek Nadiem Anwar
Makarim. 

"Beberapa hari ini saya
mendengar banyak pujian
dari delegasi negara-nega-
ra G20 dengan pengalam-
an mereka di Borobudur.
Dan semua itu adalah
kerja keras Bapak dan Ibu
dalam memugar Candi
Borobudur pada tahun
1973-1983, sehingga kita
dapat menyaksikan ke-
megahannya seperti seka-
ran," kata Mendikbud Ris-
tek sambil menambahkan
prasasti ini sebagai catat-
an sejarah, agar menjadi
dapat diingat serta menja-
di penyemangat bagi ge-
nerasi penerus untuk te-
rus melestarikan warisan
budaya leluhur.         (Tha)

KR-Thoha

Mendikbud Ristek, Gubernur Jateng, dan delegasi

peserta G20 bidang Kebudayaan usai acara Ru-

wat Nusantara. 

KR-Sugeng Irianto

Salah satu tim peserta festival.


